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Penulisan tesis ini membahas tentang pembagian waris dalam poligami dengan menganalisis Putusan
Peninjauan Kembali Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 305/PK/Pdt/2017. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis status dan kedudukan isteri dan anak dari poligami dari perspektif
KUHPerdata dan Undang-Undang Perkawinan serta pembagian waris terhadap para ahli waris dari
poligami. Tesisini menggunakan metode penelitian yuridis normatif, tipologi penelitian eksplanatoris dan
pengumpulan data kualitatif. Dari penelitian ini dapat ditarik simpulan bahwa status dan kedudukan isteri
kedua yang menikah sah secara agama tetapi tidak dicatatkan tetap berstatusisteri sah, sehingga anak yang
dilahirkan adalah anak sah. Ahli waris dalam poligami adalah isteri pertama dan anak-anaknya sertaisteri
kedua dan anaknya. Pembagian waris melihat pada ketentuan Pasal 65 ayat 1 huruf b Undang-Undang
Perkawinan dan Pasal 94 Kompilasi Hukum Islam. Saran dari penelitian ini adalah calon suami dan calon
isteri harus memperhatikan aturan perkawinan yang ada, Undang-Undang Perkawinan mengatur |ebih tegas
akibat dari suami yang melakukan poligami dan isteri pertama seharusnya dapat mengajukan pembatalan
perkawinan.

This thesis discusses about division of inheritance in polygamy by analizing the Supreme Court of Republic
of Indonesia Decision Review Number 305 PK Pdt 2017. This thesis aims to analyze the status and position
of the second wife and child of polygamy from the perspective of KUHPerdata and Marriage Law and the
division of inheritance to the heirsin polygamy. Research method whisis used in this thesis is normative
juridical, explanatory writing typology and qualitative data collection. This research deduces that the status
and position of the second wife who married religiously but the marriage was not registered is legal,
therefore the cild who was born is also alegitimate child. The heirsin polygamy isthe first wife and her
children and the second wife and her child. The division of inheritance is regulated in Article 65 paragraph 1
letter b of Marriage Law and Article 94 of Compilation of 1slamic Law. The suggestions of this research are
the candidate of husband and wife must pay attention to the existing marriage rules, Marriage Law set more
firmly the impact if a husband did polygamy and the first wife should be able to do a marriage revocation.
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